
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

RUMAH SAKIT KHUSUS TULANG DI PALEMBANG 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana (S-1) Program 
Studi Teknik Arsitektur Fakultas Teknik pada Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

MONALIZA AGUSTINA 

03121006011 

 

 

Dosen Pembimbing : 

DR. Ir. SETYO NUGROHO, M.Arch. 

IWAN MURAMAN IBNU, S.T., M.T. 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2016 



                  i                                   Universitas Sriwijaya 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

RUMAH SAKIT KHUSUS TULANG DI PALEMBANG 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana (S-1) Program 
Studi Teknik Arsitektur Fakultas Teknik pada Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

MONALIZA AGUSTINA 

03121006011 

 

 

Dosen Pembimbing : 

DR. IR. SETYO NUGROHO, M.ARCH. 

IWAN MURAMAN IBNU, S.T., M.T. 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2016 



ii 
Universitas Sriwijaya 

RINGKASAN 

 

 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN RUMAH SAKIT KHUSUS TULANG 

DI PALEMBANG 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi,                       2016 

 

Monaliza Agustina; Dibimbing oleh Dr. Ir. Setyo Nugroho, M.Arch dan Iwan 

Muraman Ibnu, S.T., M.T. 

 

Architecture Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

 

xvii + 114 halaman, 53 gambar, 17 tabel 

 

RINGKASAN 

 

Perencanaan dan Perancangan Rumah Sakit Khusus Tulang ini direncanakan di 

Palembang, Sumatera Selatan. Rumah sakit ini merupakan rumah sakit khusus yang 

melayani pasien yang menderita penyakit atau cedera tulang atau sendi. 

Perencanaan dan perancangan rumah sakit ini dilatarbelakangi oleh banyaknya 

jumlah penderita penyakit tulang, menurut laporan bulanan Dinas Kesehatan Kota 

Palembang, penyakit tulang setiap tahun menempati 10 penyakit terbesar di kota 

Palembang. Tujuan dari perancangan rumah sakit ini adalah menghasilkan sebuah 

rancangan Rumah Sakit Khusus Tulang yang memiliki fasilitas dan suasana 

lingkungan yang mampu menunjang penyembuhan fisik dan psikologis pasien. 

Dimana psikologis dapat berpengaruh terhadap kecepatan kesembuhan fisik dari 

pasien. Oleh karena itu rumah sakit ini akan didesain dengan menggunakan tema 

Healing Environment. Healing environment adalah lingkungan fisik fasilitas 

kesehatan yang dapat mempercepat waktu pemulihan kesehatan pasien atau 

mempercepat proses adaptasi pasien dari kondisi kronis dengan melibatkan efek 

psikologis pasien di dalamnya. Tema Healing Environment diterapkan melalui tiga 

pendekatan, yaitu melalui alam, indra dan psikologis. 

 

Kata kunci : Rumah Sakit, Rumah Sakit Khusus Tulang, Healing Environment 
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SUMMARY 

 

The plan and project of The Orthopedic Hospital conducted in Palembang, South 

Sumatera. This hospital specifically provides accessible health care to patients who 

suffer from bones or joints injuries. The hospital project carried out by considering 

the number of bones injuries patients, according to the monthly report of Palembang 

Health Care Authority, bones injuries rank in the 10th place as the largest number 

of disease in Palembang. The project of this hospital aims for a grand design of an 

Orthopedic Specialty Hospital with advanced facility and convenient environment 

for both physical and psychological recovery process of the patients. Whereas 

psychological may affect to the physical recovery term of the patients. Therefore, 

the hospital will essentially be designed with Healing Environment as the theme. 

Healing environment is a health care facility in form of physical environment that 

may advance the recovery process or the adapting process of the patients in chronic 

state with psychological involved. The Healing Environment theme applied by 

three approaches, those are nature, sense, and psychological. 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

1.1.1 Latar Belakang 

Rumah Sakit Khusus Tulang adalah rumah sakit yang melayani pasien yang 

menderita penyakit tulang ataupun cedera yang berhubungan dengan tulang atau 

sendi. Mengingat banyaknya jumlah penderita penyakit tulang di Palembang yaitu 

pada bulan Januari sampai Juli 2014 mencapai sekitar 27.035 jiwa penduduk 

(sumber: Laporan Bulanan 2014, Dinas Kesehatan Kota Palembang, Palembang, 

2014:19), perlu direncanakan dan dirancang Rumah Sakit Khusus Tulang dengan 

memiliki fasilitas dan suasana lingkungan yang mampu menunjang penyembuhan 

fisik maupun psikologis pasien. Selain menunjang dari segi fasilitas, pada rumah 

sakit ini juga harus  memiliki pola sirkulasi yang mempermudah dan mempercepat 

pelayanan. Rumah sakit ini pula akan memiliki fasilitas yang lengkap sehingga 

pasien tidak perlu lagi pergi kebeberapa rumah sakit untuk melakukan kegiatan 

pengobatan ataupun pengecekan. 

Menurut laporan bulanan Dinas Kesehatan Kota Palembang, penyakit tulang 

setiap tahun selalu menempati 10 penyakit terbesar di kota Palembang. Di Indonesia 

masih sangat jarang Rumah Sakit Khusus Tulang, selama ini bagian penyakit tulang 

masih merupakan bagian dari Rumah Sakit Umum dan kasus ini juga terjadi di kota 

Palembang. Di kota Palembang memang sudah mulai berkembang dengan adanya 

beberapa rumah sakit khusus antara lain Rumah Sakit Mata, Rumah Sakit Gigi dan 

Mulut serta Rumah Sakit Ibu dan Anak. Namun, Rumah Sakit Khusus Tulang belum 

ada. 

Rumah sakit adalah bangunan gedung atau sarana kesehatan yang 

memerlukan perhatian khusus dari segi keamanan, keselamatan, kesehatan, 

kenyamanan dan kemudahan, dimana berdasarkan Undang-undang RI Nomor 44 

Tahun 2009 tentang Rumah Sakit pasal 3 menyebutkan bahwa pengaturan 

penyelenggaraan Rumah Sakit bertujuan  mempermudah akses masyarakat untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan; memberikan perlindungan terhadap keselamatan 

pasien, masyarakat, lingkungan rumah sakit dan sumber daya manusia di rumah sakit 

serta meningkatkan mutu dan mempertahankan standar pelayanan rumah sakit. 
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Dalam membangun Rumah Sakit Khusus Tulang adapun fasilitas menurut 

Standar Pelayanan Keperawatan Ortopedi yang diperlukan adalah poliklinik rawat 

jalan atau unit gawat darurat, rawat inap pra dan pasca operasi, kamar operasi, HCU/ 

ICU, dan rehabilitasi. Seperti yang kita ketahui bahwa kecepatan pelayanan 

merupakan hal utama dalam Rumah Sakit, hal ini juga dapat terlaksana bila dibantu 

dengan adanya pola sirkulasi dalam maupun luar bangunan yang baik.  

Karena direncanakan Rumah Sakit Khusus Tulang ini memiliki fasilitas dan 

lingkungan yang mampu membantu penyembuhan secara fisik dan psikologis, 

dimana lingkungan rumah sakit akan membantu dalam penyembuhan terutama 

psikologis pasien. Lingkungan rumah sakit ini akan berfungsi sebagai tempat 

rehabilitasi medik luar ruangan dan tempat berekreasi yang bersifat privat bagi 

pasien rawat inap. Dan dalam menunjang kecepatan pelayanan, pola sirkulasi dalam 

dan luar bangunan akan dirancangan sebaik mungkin agar mudah diakses yaitu 

dengan cara penataan ruang dengan cara sebaik mungkin. Hal ini dilakukan dengan 

mengelompokkan ruang-ruang yang paling sering digunakan dan menjadi pusat dari 

Rumah Sakit Khusus Tulang tersebut. Oleh karena itu maka rumah sakit ini akan 

didesain dengan menggunkan tema Healing Environment. 

1.2  Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang sebuah Rumah Sakit Khusus Tulang yang lingkungan 

nya mampu membantu dalam penyembuhan fisik dan psikologis pasien dengan 

mempertimbangkan pola sirkulasi yang baik?  

1.3  Tujuan dan Sasaran 

1.  Menghasilkan sebuah rancangan Rumah Sakit Khusus Tulang yang memiliki 

fasilitas dan suasana lingkungan yang mampu menunjang penyembuhan fisik 

maupun psikologis pasien. 

2.  Menghasilkan sebuah rancangan Rumah Sakit dimana pola sirkulasi dapat 

mempermudah dan mempercepat pelayanan serta aktivitas di Rumah Sakit. 
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1.4.  Ruang Lingkup  

Ruang lingkup pada Rumah Sakit Tulang adalah sebuah bangunan rumah 

sakit khusus yang diperuntukkan untuk masyarakat menengah ke atas dengan 

pendekatan desain bangunan Healing Environment yang merupakan sarana dalam 

membantu proses penyembuhan fisik dan psikologis pasien. 

1.5.  Metodologi Penulisan  

Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif yaitu 

mengadakan pengumpulan data baik data primer maupun sekunder yang 

berhubungan dengan bangunan rumah sakit tulang yang kemudian dianalisa untuk 

memperoleh dasar-dasar program pembahasan. 

1.5.1.  Studi Literatur  

Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi data primer dan 

data sekunder yang secara terinci mencakup:  

1. Data Primer, meliputi:  

Data yang didapat dari wawancara dan pengamatan langsung terhadap 

bangunan Rumah Sakit Khusus Tulang, serta survey langsung terhadap bangunan 

objek sejenis atau yang mendekati fungsi yang direncanakan sehingga mendapat 

gambaran ruang serta pelaku dan aktifitas.  

2.  Data sekunder, meliputi:  

a. Data standar RTRWK dan RDTR kawasan  

b. Data standar bangunan Rumah Sakit  

c. Literatur mengenai bangunan Rumah Sakit  

 

1.5.2.  Studi Lapangan  

Melakukan observasi (pengamatan) langsung ke lokasi yang sudah dipilih 

sesuai dengan kriteria yang akan dijadikan sebagai tapak bangunan. 

1.5.3. Studi Wawancara  
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Pengumpulan data dengan tanya jawab serta memperhatikan pendapat dari 

pihak-pihak yang terkait mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan 

perancangan Rumah Sakit Khusus Tulang. 

 

1.6. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan laporan ini, penulis menggunakan sistematika sebagai 

berikut: 

I. Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan latar belakang topik yang dipilih, permasalahan, tujuan 

dan sasaran, ruang lingkup, metodologi penulisan, sistematika penulisan, dan 

kerangka berpikir 

II.   Tinjauan Pustaka  

Bab ini menjelaskan tinjauan literatur yang terdiri dari definisi dan 

pemahaman protek, pedoman proyek, studi preseden dan tinjauan fungsional yang 

berupa tinjauan aktivitas dan fasilitas. 

III. Metodologi Perancangan 

 Bab ini menjelaskan tentang Pentahapan Kegiatan Perancangan yang berupa 

Pengumpulan Data Penunjang Perancangan dan Analisa Pendekatan Perancangan 

serta menjelaskan tentang elaborasi tema perancangan. 

Lampiran 
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1.7  Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LATAR BEALAKANG GAGASAN 

1. Mengingat banyaknya jumlah penderita penyakit tulang di Palembang  

2. Menurut laporan bulanan Dinas Kesehatan Kota Palembang, penyakit tulang setiap 
tahun selalu menempati 10 penyakit terbesar di kota Palembang  

3. Belum ada Rumah Sakit Khusus Tulang di kota Palembang 

 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana merancang sebuah Rumah Sakit Khusus Tulang yang lingkungannya mampu 

membantu dalam penyembuhan fisik dan psikologis pasien dengan mempertimbangkan pola sirkulasi 

yang baik?  

 

TUJUAN 

1.  Menghasilkan sebuah rancangan Rumah Sakit Khusus Tulang 

yang memiliki fasilitas dan suasana lingkungan yang mampu 

menunjang penyembuhan fisik maupun psikologis pasien. 

2.  Menghasilkan sebuah rancangan Rumah Sakit dimana pola 

sirkulasi dapat mempermudah dan mempercepat pelayanan 

serta aktivitas di Rumah Sakit. 

. 

SASARAN 
 

1. Menyusun zonasi dan penempatan ruang yang jelas sesuai 

dengan klasifikasi kelompok ruang.  

2. Memaksimalkan lingkungan untuk membantu proses 

penyembuhan pasien. 

 

PENGUMPULAN DATA 

Metode deskriptif dengan 

penggabungan data studi 

literatur (data primer dan 

data sekunder), studi 

lapangan, dan studi 

wawancara. 
  

ANALISA PERANCANGAN 

 

 
KONSEP 

PERANCANGAN 

 

 

TRANSFORMASI 

KONSEP 

 

 

RUMAH SAKIT KHUSUS TULANG DI PALEMBANG 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

Sumber: Analisa Pribadi 
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